BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN - SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa :

1. Jus buah tomat dengan konsentrasi 25% v/v, 50% v/v, 75% v/v dengan
volume 0,1 ml/10gBB yang diberikan peroral pada mencit dapat memberikan
efek penurunan nafsu makan.

2. Tidak ada hubungan antara peningkatan dosis jus buah tomat terhadap

penurunan nafsu makan dan berat badan mencit.

5.2. Saran - Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kandungan berkhasiat yang
terdapat dalam buah tomat yang dapat menurunkan nafsu makan dan berat
badan mencit.
2. Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah hewan coba yang lebih banyak dan
waktu penelitian yang lebih panjang.
3. Perlu dilakukan uji toksisitas sehingga dapat digunakan sebagai pengobatan

pada manusia.
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